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Telah menjadi masyhur dikalangan penuntut ilmu bahwa As Salafus Shalih meninggalkan 
majelis ilmu dibulan Ramadhan dan menyibukkan diri dengan membaca Al Qur-an. Perkara ini 
diriwayatkan dari tiga orang ulama salaf, yaitu Imam Az Zuhri' rahimahullah dan beliau adalah 
seorang tabi'in, kemudian Imam Sufyan Ats Tsauri* dan Imam Malik bin Anas? rahimahumullah 
dimana mereka berdua adalah tabiut tabi'in, sepanjang pencarian saya - tidaklah dijumpai hal 
tersebut dilakukan oleh shahabat radhiallahu anhum, wallahu “alam. Sebenarnya bagaimanakah 
duduk perkara dalam masalah ini, insyaAllah - tulisan ringkas berikut ini berusaha untuk 


mendudukkan masalahnya. 


' Wafat tahun 124 H. 
? Wafat tahun 161 H. 
3 Wafat tahun 179 H. 
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As Salaf Dan Majelis Ilmu Di Bulan Ramadhan - Studi Riwayat 


Keadaan ulama As Salaf meninggalkan majelis ilmu di bulan Ramadhan dan menyibukkan diri 
untuk membaca Al Qur-an diantaranya disebutkan oleh Al Hafidz Ibnu Rajab rahimahullah* 


dalam kitabnya Lathaiful Ma'arif hal 318. 
alalall alaki 5 KL! 321,8 ga Lasl : Jas Oles, Jas ISI saji Ss 
Bahwa Az Zuhriy apabila masuk bulan Ramadhan beliau berkata : “ Sesungguhnya bulan ini 


adalah bulan untuk membaca Al Gur-an dan memberi makan orang yang memerlukan makanan. “ 


lali Jal udlæg uall dela c pis olas dao ISI Mb GK: pi ya 
Berkata Ibnu Al Hakam : “ Bahwasanya Malik ( bin Anas - pent ) apabila masuk bulan Ramadhan 


meninggalkan membaca hadits dan majelis ahli ilmu. “ 


olal iel e Lä g babal ar dy oblas dao lil gll oliw oE: all a dia 
Berkata Abdurrazzaaq : “ Bahwa Sufyan Ats Tsauri apabila masuk bulan Ramadhan 


meninggalkan seluruh ibadah dan menghadapkan diri untuk membaca Al Qur-an. “ 


Didalam kitab tersebut Al Hafidz Ibnu Rajab rahimahullah tidak menyebutkan sanadnya, akan 
tetapi Al Hafidz Ibnu Abdil Barr rahimahullah dalam kitab At Tamhid ? menyebutkan dengan 


sanadnya sebagai berikut : 


: Jai jall pulai LÍ pias col aile Cure: JIS gau c bert Lbs aai o als bis> 


Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ahmad 


bin Sa'id berkata : Aku mendengar Abdullah bin Ja'far Abal Qasim Al Qazwaniy berkata : Aku 


mendengar Thaahir bin Khalid bin Nazaar berkata : Aku mendengar ayahku berkata : Aku 


4 Wafat tahun 795 H. 
> At Tamhid 6/111. 
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mendengar Al Qasim bin Mabruur berkata : Aku mendengar Yunus bin Yazid berkata : “ Adalah 
Ibnu Syihab apabila masuk bulan Ramadhan beliau hanya membaca Al Qur-an dan memberi makan 


orang yang memerlukan.” 


Sanad riwayat ini lemah dikarenakan didalamnya ada seseorang yang bernama gp xx. gp dil Le 


San wuld gi ae ( Abdullah bin Muhammad bin Ja'far Abal Qasim Al Qazwaniy ), tentangnya 


berkata Al Hafidz Ibnu Asakir rahimahullah didalam Taarikh Damsyiq * : " Berkata Ibnu Muqri : 


“ Seperti inilah, telah menceritakan kepada kami Syaikh ini (maksudnya Abdullah bin Muhammad) 
dan kami lihat shahabat - shahabat kami melemahkannya setelah menulis hadits darinya, wallahu 


'alam." 


Didalam kitab Sualat Al Hakim li Daraguthni': " Aku bertanya kepada Abal Hasan tentang 
Abdullah bin Muhammad bin Ja'far Al Gazwaniy, dia berkata : “ Pendusta dan ditinggalkan 
haditsnya.” 


Maka saya katakan : riwayat tentang Al Imam Az Zuhri rahimahullah diatas ( yang dibawakan 
oleh Al Hafidz Ibnu Rajab rahimahullah ) adalah minimal lemah, apabila tidak mau dikatakan 


palsu, wallahu 'alam. 


Adapun dengan Imam Malik bin Anas rahimahullah, terdapat atsar yang dibawakan oleh Al 
Imam Al Mizzi rahimahullah dalam Tahdzibul Kamal": Berkata Abdullah bin Al Husain Al 
Mashihsi saya mendengar Abdullah bin Yusuf berkata : Saya hadir dimajelis sima’ Al 
Muwaththaa dan mendengarnya dari Malik ditempat Al Hunaini sebanyak dua kali, aku dan Abu 
Masyhar mendengarkannya. Adapun Al Hunaini apabila masuk bulan Ramadhan meninggalkan 
mendengarkan hadits. Malik berkata kepadanya : “ Wahai Aba Ya'gub, engkau tinggalkan 
mendengarkan hadits dibulan Ramadhan ? apabila hal tersebut adalah sesuatu yang dibenci 
pada bulan Ramadhan apakah diluar bulan Ramadhan pun hal tersebut dibenci? “ Berkata Al 
Hunaini : “ Wahai Abu Abdillah, aku menyukai tidak disibukkan dengan sesuatu apapun 


didalamnya kecuali dengan diriku.” 


° Tarikh Dimasyq 32/169. 
7 Hal 115. 
8 Tahdzibul Kamal 2/397. 
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Akan tetapi atsar yang dibawakan oleh Al Imam Al Mizzi rahimahullah ini ada cela didalamnya, 
dimana rawi yang bernama Abdullah bin Al Husain Al Mashishi dikatakan oleh Al Imam Ibnu 
Hibban rahimahullah : “ Bahwa dia membolak balikkan khabar dan mencurinya, tidak 


diperbolehkan berhujjah dengannya apabila dia menyendiri. “? 


Maka saya katakan : “ Apabila atsar yang dibawakan oleh Al Imam Al Mizzi rahimahullah ini 
shahih, maka bertentangan dengan apa yang dibawakan oleh Al Hafidz Ibnu Rajab 
rahimahullah, dimana dalam atsar ini secara zhahir Al Imam Malik rahimahullah membenci 
meninggalkan majelis hadits dibulan Ramadhan. Dan didalamnya berlaku qiyas yang shahih, 
yakni apabila perbuatan tersebut adalah ketaatan diluar bulan Ramadhan, maka didalam bulan 
Ramadhan juga merupakan sebuah ketaatan, akan tetapi atsar yang dibawakan oleh Al Imam Al 


Mizzi ini tidak shahih. 


Lalu shahihkah atsar yang dibawakan tentang Imam Malik oleh Al Hafidz Ibnu Rajab ? maka kita 
katakan : atsar tersebut tidak shahih dikarenakan Ibnul Abdil Hakam tidaklah bertemu dengan 


Imam Malik, wallahu 'alam. 


? Siyaar 13/308, Al Imam Adz Dzahabi rahimahullah. 
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Agar tidak menimbulkan salah paham, maka ada beberapa hal yang semestinya dibawakan : 


Pertama: 
Tidak diragukan lagi disisi kaum muslimin tentang keutamaan Al Qur-an dan keutamaan 
membaca Al Qur-an baik diluar bulan Ramadhan maupun dibulan Ramadhan, Al Imam Abu 


“Ubaid Qassim bin Sallam rahimahullah berkata dalam kitabnya : 


dl dal oe e agana cy Ú ne Gye aall ee oe e WIS (a daa (e Ad Ge. cle bis> 


SE 3 plas d obal bä of 
Telah menceritakan kepada kami Hajjaj dari Syubah dari Muhammad bin Dzakwaan dari 


Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya bahwa beliau ( Ibnu Mas'ud & ) membaca 


Al Qur-an dibulan Ramadhan sebanyak tiga kali." 


Al Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata didalam kitabnya : 

GA Jang t oila dar oB lids daju ganl aY olan wå d obal ELS) yai lia 
olas i 9 din JS 

“ Dan beginilah, disukai memperbanyak membaca Al Qur-an didalam bulan Ramadhan, 


dikarenakan bulan diturunkannya permulaan dari Al Qur-an, dan Jibril *& mendatangi 


Rasulullah & disetiap tahun di bulan Ramadhan. “ " 


Al Imam Ibnul Gayyim rahimahullah berkata : “ Dan telah tetap didalam sunnah Rasulullah # : 

deles lal edas cya eSa (Sebaik - baik kalian adalah yang mempelajari Al Gur-an dan 
mengajarkannya), mempelajari Al Gur-an dan mengajarkannya adalah mempelajari huruf- huruf 
dan makna-maknanya, dan yang paling mulia dalam cabang ilmu Al Gur-an adalah pemahaman 


4612 


dan maksud darinya... 


** Fadhail Our-an hal 234. 
“ Fadhail Qur-an hal 37. 
'? Miftah Daaris Sa'adah 1/74, hadits yang dibawakan diatas diriwayatkan oleh Al Imam Al Bukhari rahimahullah. 
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Tidak diragukan lagi bahwa mempelajari As Sunnah ( hadits ) adalah sarana terbesar didalam 
memahami Al Qur-an. 

Kedua: 

Didalam atsar yang tersebut diatas dikatakan bahwa Al Imam Sufyan Ats Tsauri rahimahullah 
apabila masuk bulan Ramadhan meninggalkan seluruh ibadah dan menghadapkan diri untuk 
membaca Al Our-an, hal ini - apabila shahih sanadnya sampai kepada beliau - maka haruslah 
dipahami bahwa yang beliau tinggalkan adalah ibadah-ibadah yang secara asal muasal adalah 
perkara mubah yang diniatkan untuk bertagarub kepada Allah 4&, atau ibadah yang bernilai 
sunnah. Sedangkan menuntut ilmu sebagaimana telah dimaklumi hukumnya wajib atas setiap 


muslim. Rasulullah & bersabda : 
3 a Y 3 2 = o o Ar 


“ Menuntut ilmu wajib atas setiap muslim.” ( HR Imam Ibnu Majah ) 


Ketiga : 
Al Imam Al Bukhari rahimahullah meriwayatkan dengan sanad sampai kepada ‘Abdullah bin 


‘Abbas «& dimana beliau berkata : 
SS Iye oláh éno ólak 9 Og Le 3551 G3 HEIL, Gol! 3551 a alll Io eal of 


a 


ISIS BAN lag dala AU he tail ade Qo ki Alah SS Glas 3 al OS Slab pli aile hie 


aa ll ba jd Sg OM pol alle yd Maa 


“ Nabi # adalah orang yang paling lembut (dermawan) dalam segala kebaikan. Dan kelembutan 
Beliau yang paling baik adalah saat bulan Ramadhan ketika Jibril sx datang menemui Beliau. Dan 
Jibril x% datang menemui Beliau pada setiap malam di bulan Ramadhan (untuk membacakan Al 
Our-an) hingga Al Gur-an selesai dibacakan untuk Nabi &. Apabila Jibril 8 datang menemui 
Beliau, maka Beliau adalah orang yang paling lembut dalam segala kebaikan melebihi lembutnya 


angin yang berhembus.” 


Al Hafidz Ibnu Rajab rahimahullah berkata : 


DIY de pol Gy opel - plug dala aii Lhe - dil (de hia Jus 
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“Berdasarkan ini Beliau # adalah manusia yang paling dermawan secara mutlak. “? 


Al Imam Ibnul Gayyim rahimahullah berkata : 
JU Gyo Spat pedal! OS JUL gl yo adi 4; agetly age) Calpe Sel ya yag lal aga 


“ Dermawan didalam ilmu adalah lebih tinggi kedudukannya dibanding dermawan didalam 


harta dan lebih utama, dikarenakan ilmu lebih mulia daripada harta. “ * 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 


Iiag Lzg39 gla)! 53) lds late Sad Age AD Ald ally Glewdl Age AGM a GI LS 


as) laci ye ol SIE { Osa salid) baas Jlai 33 G Sued! url SLs Legig shul 55y 
ais lia pæ oi pll Aza 

“ Sebagaimana Allah && menjadikan Malaikat yang mengurusi awan dan hujan, begitu pula 
Allah menjadikan Malaikat sebagai pembawa hidayah dan ilmu - inilah rezeki bagi hati dan 
kekuatannya, sedangkan yang lain (awan dan hujan - pent ) adalah rezeki bagi jasad - jasad dan 
kekuatannya, sebagaimana perkataan Al Hassan Al Bashri ketika menafsirkan firman Allah 85 : 
“ Dan sebagian dari rezeki mereka infakkan. “ , berkata beliau rahimahullah :" Diantara sebesar 


- besarnya infag adalah berinfag dengan ilmu." atau seperti itulah ucapan beliau. “ ” 


Keempat : 

Masyhur didalam sejarah bahwa terjadi beberapa peperangan dibulan Ramadhan dan juga 
Fathul Makkah, maka apabila jihad badani ( fisik ) disyariatkan dibulan Ramadhan maka jihad 
ilmu juga disyariatkan dibulan Ramadhan, dikarenakan kedudukannya yang lebih tinggi dan 


lebih mulia. 


Ketika menjelaskan kedudukan ilmu dibanding pedang ( jihad ) berkata Syaikh Muhammad bin 


Shalih Al “Utsaimin rahimahullah dalam Kitabul Ilmi : " Ilmu lebih utama dari seluruh amal 


33 Lathaiful Ma'arif hal 171. 

4 Madarijus Salikin 2/292. 

Majmu Fatawa 4/42. 

© Hal 8 - Cet Maktabah Taugifiyyah. 
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shalih, dan ilmu lebih mulia dari seluruh ibadah sunnat, ilmu merupakan cabang dari jihad di 


jalan Allah 38, dan sesungguhnya agama Allah 3& tegak dengan dua hal : 


1. Ilmu dan penjelasan. 
2. Perang dan pedang, dan tidaklah tegak agama Allah 45 kecuali dengan dua hal ini, dan yang 
pertama lebih didahulukan dari yang kedua.” 


Dan seperti itu, membantah ahlul bid'ah didalam bulan Ramadhan disyariatkan, Al Hafidz Ibnu 


Hajar rahimahullah berkata : 
Url, bai» pls $ OT A4 ag CAS uk! JB Gyo di Ol Jis ol Suai 29 5142 op! JU 
da JUI i isg ml odb dál ai SS ds Mi Ja 


“ Berkata Ibnu Hubairah didalam hadits yang menjelaskan tentang memerang Al Khawarij lebih 
utama dari memerangi orang musyrikin, hikmahnya adalah didalam memerangi mereka ( hal 
tersebut - pent ) merupakan usaha untuk menjaga perbendaharaan agama Islam dan didalam 
memerangi pelaku kesyirikan ( hal tersebut - pent ) adalah usaha untuk mengambil 


keuntungan, sedangkan memelihara modal lebih diutamakan. ” " 


Imam Al Khathib Al Baghdadi rahimahullah berkata : “ Mempelajari hadits pada zaman ini lebih 
utama dari seluruh ibadah sunnat, dikarenakan dengan mempelajarinya akan menghidupkan 


sunnah dan dengannya akan tampak bid'ah dan merupakan usaha memerangi bid'ah. “ "°? 


Kelima : 
As Salaf, telah maklum disisi mereka - bahwa mereka menuntut ilmu pada bulan Ramadhan, 


berikut ini akan saya bawakan beberapa saja diantaranya : 


Berkata Al Imam Adz Dzahabi rahimahullah didalam kitabnya ketika menceritakan biografi 


Yahya bin Muhammad bin Yahya Adz Dzuhli - dan beliau adalah salah seorang perawi Al Imam 


"7 Sampai disini ucapan Asy Syaikh Ibnu “Utsaimin rahimahullah. 
' Fathul Bari 12/34, dan ucapan ini ada perincian lanjutannya. 
'9 Syarfu Ashab Al Hadits hal 225. 
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Ibnu Majah rahimahullah : “Saya mendengar Muhammad bin Shalih berkata : “Saya menghadiri 


akhir majelis imlaa disisi Yahya bin Muhammad pada bulan Ramadhan tahun 267 H. “° 


Didalam Kitab Fadhail Shahabah karya Al Imam Ad Daraquthni rahimahullah beliau berkata : 
“ Telah mengkhabarkan kepada kami seorang Syaikh yang shalih Abu Bakr Mismaar bin 'Umar 
bin Muhammad bin Al 'Uwaisy...( dan Imam Ad Daraquthni menyebutkan sanadnya ) yang 
berkata : “ Telah mengkhabarkan kepada kami Abul Hassan Ali bin Umar bin Ahmad bin Mahdi 
Ad Daraquthni Al Hafidz, dia membacakan kepadaku dan aku mendengar darinya pada hari 


selasa di setiap pekannya pada bulan Ramadhan tahun 386 H.” 


Al Imam Al Khalal rahimahullah berkata : “ Telah menceritakan kepadaku Hassan bin 
Muhammad - Asy Syaikh Al Hafidz - yang mana beliau mengimlakan pelajarannya dihari Jumat, 
setelah selesai shalat Jumat dan bukan hanya sekali (yakni lebih dari sekali ) di bulan Ramadhan 


tahun 438 H di Masjid Al Manshur. “ *' 


Dan banyak contoh lain dari As Salafus Shalih maupun imam - imam kaum muslimin yang 
menunjukkan akan adanya aktifitas belajar dan mengajar ilmu syar'i di bulan Ramadhan, tiga 


contoh diatas insya Allah mencukupi. 


Keenam: 

Dinegeri kita ( Indonesia ) ramai diakhir bulan Syaban, sebagian kaum menutup majelisnya 
(yang katanya majelis ilmu ) dengan istilah “ Tawaguf Ramadhan “ , kemudian dapat dijumpai 
sebagian besar diantara mereka pada saat shalat tarawih bersemangat untuk memberi 
“ nasihat “, maka apakah ini bukanlah bentuk lain dari apa yang mereka tinggalkan ? sedangkan 
status ceramah didalam shalat tarawih - pun, masih dalam perdebatan didalam hukumnya, 


wallahu “alam. 


°° Siyaru ‘ Alam An Nubalaa 12/88. 
7 Al Majalisul Asyrah hal 30. 
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Kesimpulan : 

Sampai saat ini saya belum menemukan sanad yang shahih dari para imam dimana mereka 
meninggalkan majelis ilmu di bulan Ramadhan dan memfokuskan diri untuk membaca Al Qur- 
an saja, dan disana terdapat perbuatan dari para Imam Ahlussunnah dimana mereka 


menghadiri dan mempelajari ilmu pada bulan Ramadhan. 


Maka dengan adanya bulan Ramadhan tidaklah menghalangi seseorang untuk mempelajari 
ilmu syariat diatas pemahaman yang benar, dan inilah hukum asalnya. Adapun apabila 
seseorang hendak memfokuskan diri untuk membaca Al Qur-an dan mempelajari makna dan 


tafsirnya dibulan Ramadhan hal tersebut tidak mengapa bahkan lebih utama, wallahu 'alam. 


Inilah yang Allah : mudahkan untuk saya kumpulkan, dan kebenaran adalah harta berharga 
yang terus berusaha untuk dicari dan sikap keras serta menolak untuk menerima kebenaran 
adalah sebuah kejumudan dan kekeliruan dalam cara bersikap, maka nasihat dan masukan dari 
ikhwan dan akhwat yang membangun dan penuh hikmah adalah pemberian berharga yang 


patut untuk diterima. 


Abu Asma Andre 
Ciangsana - Cileungsi 


20-25 Syaban 1433 H 


Ad) gil diet cat Vj dj Io AAN a aan 
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